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Abstrak: Tujuan penulisan artikel ini adalah menggambarkan perkembangan
produksi dan ekspor sawit Pulau Kalimantan serta memetakan pola keruangan
daya saing komoditas sawit. Sawit merupakan salah satu komoditi pertanian
yang memberikan kontribusi besar terhadap perekonomian wilayah di Pulau
Kalimantan. Ukuran daya saing yang umumnya diukur berdasarkan kinerja
ekonomi secara umum, menjadi lebih spesifik dengan menggunakan komoditi
sawit sebagai tolok ukur daya saing. Metode analisis Revealed Comparative
Advantage (RCA) digunakan untuk mengukur daya saing komoditi sawit di
seluruh kabupaten di wilayah Kalimantan. Wilayah dengan nilai RCA > 1,0
merupakan wilayah sektor pertanian sawit sebagai unggulan. Hasil analisis
terhadap perkembangan produksi dan ekspor menunjukkan nilai yang tidak
stabil. Pada kurun waktu sepuluh tahun terakhir, terdapat fenomena produksi
sawit meningkat namun nilai ekspor menurun. Hal ini terjadi pada tahun 2015,
2017, dan 2019. Hasil pemetaan pola keruangan daya saing sawit menunjukkan
bahwa banyak wilayah yang menunjukkan daya saing tinggi secara konsisten
dalam kurun waktu tahun 2010-2019. Wilayah tersebut adalah Kabupaten
Sanggau, Sintang, Ketapang, Sekadau, Kotawaringin Barat, Kotawaringin
Timur, dan Kutai Timur. Wilayah lain menunjukkan daya saing tinggi, namun
megnalami penurunan dalam beberapa tahun, yaitu Kabupaten Sambas,
Bengkayang, Landak, Barito Utara, Sukamara, Lamandau, Seruyan, Katingan,
Paser, Kutai Kartanegara, Berau, Kuburaya, Kapuas, Kapuas Hulu, Barito
Utara. Wilayah dengan daya saing komoditi sawit tinggi namun hanya dalam
satu atau dua tahun saja adalah Melawi, Kayong Utara, Kotabaru,
Tanahbumbu, Bulungan, dan Nunukan. Wilayah Provinsi Kalimantan Barat,
Kalimantan Tengah dan Kalimantan Timur memiliki daya saing yang cukup
tinggi. Daya saing komoditi sawit yang tinggi dalam wilayah-wilayah tersebut
tidak diikuti dengan peningkatan kondisi perekonomian petani, karena modal
yang diperoleh dari komoditi sawit langsung beredar di pasar global.
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1. PENDAHULUAN

Malaysia merupakan pemeran dominan dalam pertanian sawit di dunia sampai dengan tahun
1990-an. Setelah masa tersebut, Indonesia berkembang menjai salah satu produsen sawit terbesar di
dunia, selain Malysia dan Thailan (Cramb and McCarty, 2016). Pada tahun 2014, luas lahan
pertanian sawit di Indonesia mencapai 10 juta hektar, melampaui Malaysia yang memiliki 5 juta
hektar. Pada tahun 2017, produksi sawit Indonesia mencapai 36 juta ton dengan kontribusi sebesar
54% terhadap produksi sawit dunia (Bentivoglio, 2018; Iskandar, 2018; Diana, Purnama, Dharma,
Sutrisnanto, Perwitasari, dan Farida, 2019). Saat ini, luas lahan pertanian sawit di Indonesia
mencapai 14 juta hektar. Data dari Badan Pusat Statistik (BPS) Indonesia pada tahun 2018
menunjukkan bahwa produksi minyak sawit palm meningkat secara signifikan dari 23 juta ton pada
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tahun 2011 menjadi 32 juta ton pada tahun 2016. Kalimantan merupakan produsen terbesar kedua
setelah Sumatra (Rafiie, 2018). Dengan produksi sawit tertinggi di Indonesia, perekonomian di
Pulau Kalimantan tergantung pada komoditi sawit. Dengan demikian, sawit menjadi salah satu
variabel daya saing dari wilayah-wilayah kabupaten di Pulau Kalimantan.

Terminologi daya saing biasanya selalu berhubungan dengan masalah produktivitas, efisiensi
biaya produksi, dan kontinuitas produk, baik itu pada skala perusahaan maupun skala wilayah.
Kondisi yang mempengaruhi daya saing adalah posisi pada pasar regional/nasional, posisi pada
pasar domestik, penerapan teknologi, ketersediaan bahan mentah, dan tingkat konsentrasi
perusahaan dalam pasar. Wilayah atau perusahaan yang berdaya saing identik dengan wilayah yang
memiliki produktivitas dan kontinuitas atas produk (sektor ekonomi) yang lebih tinggi dibanding
wilayah atau perusahaan lain yang sejenis. Daya saing memiliki peran penting untuk meningkatkan
pertumbuhan ekonomi wilayah secara jangka panjang dan memiliki kemampuan untuk menarik dan
mempertahankan aktivitas ekonomi, dan mampu menciptakan sistem rantai produksi yang efisien
sebagaimana dikembangkan di beberapa di Asia yang dimotori oleh China (Huggins, et al, 2013,
Charles and Zegarra, 2014, Schaller, et al, 2018; Hasan and Chen, 2020).

Salah satu sektor ekonomi yang mampu memperkuat daya saing wilayah dan memiliki
keberlanjutan yang tinggi adalah sektor pertanian. Sektor pertanian yang mencakup pertanian
tanaman pangan, hortikultura, perkebunan, peternakan, dan perikanan menjadi sektor ekonomi yang
mampu bertahan hingga sekarang dan mampu menopang sistem ekonomi wilayah dalam berbagai
kondisi (Loizou, et al, 2019). Daya saing sektor pertanian daerah dapat diukur berdasarkan pada
kemampuan daerah dalam memproduksi komoditas pertanian dengan kuantitas, kualitas,
kontinuitas dan harga komoditas yang lebih kompetitif dibanding daerah lain yang memproduksi
komoditas yang sama. Keberadaan sektor pertanian yang berdaya saing telah memberikan manfaat
secara langsung maupun tidak langsung dalam menopang pertumbuhan ekonomi wilayah di
berbagai negara, termasuk di Indonesia.

Rerata kontribusi sektor pertanian terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia dalam sepuluh
tahun terakhir mencapai 13% (Ayuni, et al, 2020). Meskipun dalam kondisi ketidakpastian
perekonomian akibat pandemi COVID-19, ternyata sektor pertanian masih memberikan kontribusi
positif terhadap perekonomian nasional. Sektor pertanian masih tumbuh sebesar 0,02% pada
Kuartal 1 2020. Kondisi tersebut menggeambarkan bahwa sektor pertanian memiliki kontribusi yag
penting dalam menopan daya saing wilayah di Indonesia.

Kondisi yang sama juga terjadi di Pulau Kalimantan, sektor pertanian masih tumbuh positif
dalam 10 tahun terakhir (BPS, 2020). Beberapa penelitian juga mendukung bahwa sektor pertanian,
khususnya sub sektor perkebunan merupakan sub sektor yang memberikan kontribusi besar dalam
perekonomian di wilayah Kalimantan. Mandatari (2017) menyatakan bahwa kontribusi terbesar
pada sektor pertanian di Kalimantan Tengah berasal dari sub sektor perkebunan (57,49%). Darma
(2015) menyatakan bahwa sektor yang memiliki kontribusi positif dan dominan di Kabupaten
Malinau adalah sektor pertanian. Mahrita (2016) dalam penelitiannya di Kalimantan Timur
menemukan bahwa sektor yang memiliki daya saing kuat adalah sektor pertanian. Beberapa
penelitian tersebut memperkuat gambaran mengenai kontribusi sektor pertanian dalam
perekonomian di Kalimantan.

Berdasarkan pada peranan sektor ekonomi pertanian maka perlu dikaji pola daya saing wilayah
berbasis pertanian pada tiap kabupaten/kota di Pulau Kalimantan. Penilaian daya saing wilayah
berbasis sektor pertanian di Kalimantan difokuskan pada subsektor perkebunan, khususnya
komoditas Sawit yang secara nasional memegang peranan peting terhadap produk Sawit di
Indonesia. Daya saing komoditas Sawit alam dilakukan dengan mengunakan metode indeks daya
saing secara lokal Pulau Kalimantan maupun secara nasional. Komparasi ini akan lebih
menggambarkan daya saing secara nyata dari komoditas Sawit pada masing-masing wilayah
kabupaten/kota di Pulau Kalimantan. Penelitian ini penting dilakukan mengingat penelitian-
penelitian sebelumnya belum mampu menggambarkan daya saing wilayah secara agreagat Pulau
Kalimantan maupun secara nasional, tinjauan masih terfokus dalam lingkup provinsi secara parsial
(Syaukat, et al, 2015, Aulia et al, 2016, Jawari et al, 2017). Melaui kajian berbasis wilayah
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kabupaten/kota di Kalimantan diharapkan daya saing wilayah berbasis pertanian dapat
menggambarkan daya saing wilayah secara menyeluruh. Pemetaan daya saing komoditas Sawit
sangat penting agar komoditas sawit dapat bertahan dalam jangka panjang dan mampu memperkuat
struktur industri pengolahan sawit di Indonesia pada umumnya dan di Pulau Kalimantan pada
khususnya.

2. METODE PENELITIAN

2.1. Data

Penelitian ini menggunakan data produksi dan luas lahan perkebunan Sawit dan Karet Alam
dengan unit spasial kabupaten/kota di Pulau Kalimantan. Periode data produksi Sawit dan Karet
Alam menggunakan rentang waktu 2010-2019. Data bersumber dari Biro Pusat Statistik pada
masing-masing kabupaten/ kota di Pulau Kalimantan.

2.2. Metode Analisis

Penilaian daya saing dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode indeks daya
saing komoditas sawit. Indeks daya saing komoditas sawit merupakan rasio antara nilai produksi
sawit pada suatu daerah terhadap total seluruh produksi perkebunan dibandingkan dengan nilai
produksi sawit pada skala pulau Kalimantan dibandingkan dengan total produksi perkebunan di
Kalimantan. Metode ini dikenal dengan indeks Revealed Comparative Advantage (RCA) yang
mengkomparasikan antara nilai eskpor komoditas pada suatu wilayah terhadap wilayah pembanding
(Balassa dalam Widyaningtyas dan Widodo, 2016). Metode ini sudah digunakan secara luas dalam
mengukur daya saing komoditas suatu wilayah. Metode ini secara prinsip mirip dengan metode
indeks Location Quotient (LQ) yang sering digunakan untuk penentuan sektor basis ekonomi di
suatu daerah dibanding daerah lain. Parameter yang digunakan dalam penelitian ini adalah nilai
produksi dalam rupiah. Nilai produk sawit yang akan digunakan adalah harga jual produk turunan
sawit berupa lemak nabati yang diekspor ke luar Kalimantan. Secara matematis model ini dapat
dinotasikan sebagai berikut.

Xia/Xn
RCA = Xiw/Xw ' (1)
Dimana
Xia = Nilai ekspor komoditas i wilayah a
Xa = Total nilai ekspor wilayah a
Xiw = Nilai ekspor komoditas i ke negara lain
Xw = Total nilai ekspor ke negara lain
Sumber: Ked, 2015

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1. Perkembangan Produksi dan Ekspor CPO di Kalimantan

Produksi sawit di Pulau Kalimantan dalam rentang sepuluh tahun terakhir selalu mengalami
fluktuasi. Naik turunnya permintaan CPO dan naik turunya harga menjadi salah satu penyebab
kurang stabilnya produksi Sawit di Kalimantan. Berdasarkan data BPS, volume produksi sawit
cenderung naik, tetapi nilai komoditas mengalami penurunan akibat fluktuasi harga sawit pada
pasar global. Harga CPO pada pasar global pada 2010 sebesar US$1120 per ton menjadi US$ 573
per ton pada 2019. Kondisi ini menjadikan volume produksi tidak berbanding lurus dengan nilai
ekspor dari tahun ke tahun. Perkembangan produksi dan nilai ekspor produk sawit di Kalimantan
dapat dilihat pada Gambar 1.
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Gambar 1. Volume Produksi dan Nilai Ekspor Produk Sawit di Pulau Kalimantan 2010-2019
(Sumber: BPS Provinsi Kalbar, BPS Provinsi Kalteng, BPS Provinsi Kalsel, BPS Provinsi Kaltim,

BPS Provinsi Kaltara, 2020)

Gambar 1 menunjukkan bahwa produksi sawit di Kalimantan terus mengalami peningkatan dari
tahun 2010-2019. Peningkatan produksi sawit tersebut tidak diikuti dengan peningkatan nilai
ekspor. Nilai ekspor sawit pada tahun 2015 dan 2019 berbanding terbalik dengan produksi sawit.
Pulau Kalimantan masih sangat tergantung pada sektor hulu dari komoditas sawit, sehingga
fluktuasi nilai ekspor sawit akan berpengaruh pada perekonomian petani sawit. Ekonomi
masyarakat hanya tergantung pada sektor hulu dari komoditas sawit, sehingga tidak ada alternatif
sumber ekonomi yang dapat diandalkan apabila harga sawit jatuh.

Gambar 2 menunjukkan produktivitas sawit di seluruh wilayah Pulau Kalimantan. Produksi
terbesar sawit di Pulau Kalimantan terdapat di Kabupaten Kutai Timur, Kabupaten Kutai
Kartanegara, dan Kabupaten Paser di Provinsi Kalimantan Timur.
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Gambar 2. Produksi Sawit Per Kabupaten/Kota di Kalimantan 2010 dan 2019
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Peluang peningkatan produksi Sawit di Pulau Kalimantan sangat besar, kondisi ini didasari pada
potensi lahan dan potensi tanaman yang belum optimal menghasilkan tandan buah segar yang masih
tinggi. Perkembangan teknologi budidaya Sawit menjadi satu aspek strategis dalam rangka
meningkatkan produktivitas Sawit di Kalimantan, mengingat hingga saat ini produktivitas Sawit di
Kalimantan masih jauh tertinggal jika dibanding negara tetangga khususnya Malaysia. Produktivitas
Sawit di Malaysia memiliki produktivitas per hektar sebesar 1,2-1,5 kali dibanding produktivitas
sawit per hektar di Kalimantan. Upaya pengembangan teknologi budidaya dengan mengembangkan
bibit unggul saat peremajaan tanaman, pola pemupukan yang sesuai dengan karakter tanah (Efendi
dan Ramon, 2019), dan iklim di Kalimantan sedang didorong agar terjadi peningkatan produktivitas
lahan dan mengurangi ekspansi lahan untuk menggenjot produksi Sawit di Kalimantan.

Sampai saat ini, sebagian besar diekspor ke luar, dan belum banyak diolah menjadi produk
turunan. Dengan demikian, perputaran modal tidak terjadi di wilayah Kalimantan namun langsung
beredar di pasar sawit dunia. Perkembangan produksi sawit tidak diikuti dengan penyerapan tenaga
kerja, atau hanya menyerap tenaga kerja di sektor hulu saja.

3.2. Daya Saing Komoditas Sawit di Kalimantan

Komoditas sawit dan turunannya merupakan komoditas strategis untuk mendukung ketahanan
pangan dan energi dunia, meskipun diskursus terkait dampak lingkungan hidup dari pengembangan
perkebunan Sawit masih menjadi hambatan utama pemasaran Sawit dari Indonesia. Produksi sawit
Kalimantan memiliki peran penting secara nasional, Kalimantan memberikan kontribusi lebih
kurang 25% dari total produk dan eskpor Sawit. Begitu strategisnya komoditas Sawit menjadikan
setiap daerah otonom di Kalimantan mengembangkan perkebunan Sawit, baik daerah otonom yang
berada pada kawasan dataran tinggi maupun pada dataran rendah. Tetapi disayangkan distribusi
produksi Sawit antar wilayah kabupaten sangat tidak merata, dan terlihat indikasi untuk melakukan
peningkatan produksi secara ekstensif. Statistik lahan perkebunan Sawit di Kalimantan
menunjukkan pertumbuhan luas lahan yang signifikan dalam sepuluh tahun terakhir yaitu sebesar
99,7% vyaitu dari 2,65 juta hektar pada 2010 menjadi 5,3 juta hektar pada 2019. Untuk itu maka
penting kirannya dilakukan pemetaan terhadap daya saing komoditas Sawit antarkabupaten di
Kalimantan, sebagai dasar untuk perumusan strategi jangka panjang pengembangan Sawit di
Kalimantan.

Hasil pemetaan daya saing komoditas sawit antarkabupaten dalam rentang waktu 2010-2019
dengan menggunakan metode RCA menunjukkan bahwa tidak setiap wilayah otonom ternyata
memiliki daya saing tinggi dan mampu menembus pasar ekspor secara mandiri. Wilayah otonom
dengan daya saing tinggi hingga 2019 masih berada pada wilayah di Kalimantan Barat, Kalimantan
Tengah, dan Kalimantan Timur. Daya saing ekspor komoditas Sawit pada masing-masing wilayah
tidak mampu bertahan secara menerus, faktor harga tanda buah segar, faktor harga CPO maupun
PKO vyang tidak stabil dan cenderung melemah menjadi satu sebab fluktuasi daya saing pada
wilayah kabupaten/kota di Pulau Kalimantan dalam mendorong produk sawit dalam pasar ekspor.
Gambaran lebih jelas dari pola daya saing komoditas Sawit pada masing-masing kabupaten dapat
diikuti pada tabel dan gambar berikut.

Tabel 1. Nilai RCA Sawit Pada Tiap Kabupaten/Kota di Pulau Kalimantan 2010-2019

Kabupaten 2010 | 2011 | 2012 | 2013 | 2014 | 2015 | 2016 | 2017 | 2018 | 2019
Sambas 132 087| 106| 065| 100 158 | 290 | 210| 240| 161
Bengkayang 1,13| 069| 087 | 054 106| 166 | 3,07 | 218 | 403 | 2093
Landak 227 125]| 158 | 097 | 130 1,71 | 297 | 345| 283 | 223
Mempawah 001| 001] 001| 001| 006 008| 020] 022| 022]| 0,25
Sanggau 11,75| 641 | 707 | 435| 497 | 7,05|1148 | 9,77 | 548 | 5,09
Ketapang 994 | 551 | 669 | 412 | 571 | 655]| 10,76 | 7,80 | 17,20 | 9,18
Sintang 410 | 221 | 274 169 | 302 | 321 | 552 | 448 | 372 | 299
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Kabupaten 2010 | 2011 | 2012 | 2013 | 2014 | 2015 | 2016 | 2017 | 2018 | 2019
Kapuas Hulu 045| 033] 051| 031| 066| 087 | 189| 133| 198| 163
Sekadau 344 | 192 | 2,38 | 147 | 214 | 245| 410| 259 | 317 | 2,39
Melawi 105| 062] 072| 044 | 050| 046 | 091 | 056 | 154 | 1,29
Kayong Utara 08| 00| 0,25| 0,16 | 0,42| 036| 0,78 080 | 1,38 | 1,12
Kuburaya 0,70| 051| 063]| 039| 0,77 | 123 | 227 | 187 | 19| 161
Kota Pontianak 0,00 0,00| 0,00 0,00 0,00| 0,00 0,00| 0,00| 0,00| 0,00
Kota Singkawang 0,00| 0,04| 005| 003| 007| 007| 015| 0,11| 0,09 | 0,05
Kotawaringin Barat 60,91 | 27,48 | 19,24 | 11,04 | 11,02 | 9,65 | 13,13 | 6,30 | 543 | 4,54
Kotawaringin Timur 79,97 | 26,99 | 25,62 | 14,50 | 12,87 | 26,85 | 27,49 | 13,20 | 12,92 | 10,80
Kapuas 0,00| 0,03| 003| 000| 123| 167 | 405| 223 | 243 | 223
Barito Selatan 0,03| 000| 001] 001| 001| 001| 003| 010| 0,10| 0,08
Barito Utara 1153 | 077 | 264 | 180 | 164 | 00| 193| 057 | 056 | 0,62
Sukamara 995| 218 | 343 | 148| 150| 057 | 196 | 094 | 124| 1,03
Lamandau 490 | 237 140 089 | 269 | 157 | 348 787 | 419| 325
Seruyan 60,41 | 683 | 092]1095| 889 | 617 | 1043 | 498 | 6,70 | 5,60
Katingan 1540 | 099 | 335| 2,79 | 246 | 177 | 304 | 146 | 112 | 094
Pulangpisau 0,00| 0,00| 000| 000| 0,35| 054| 09| 084 | 062| 0,52
Gunungmas 084| 013| 0,29| 05| 0,38 0,31| 053] 0,71 | 0,70 | 0,59
Barito Timur 060| 003| 003| 011| 021| 003| 030| 04| 0,14 | 0,12
Murungraya 0,00| 0,00| 0,00| 0,00| 0,00| 0,00| 0,00| 0,00| 0,00| 0,00
Kota Palangkaraya 001]| 000| 0,00| 000| 001| 000 0,00 0,00 0,01| 0,01
Tanahlaut 0,79| 043| 052| 036| 034| 032| 0,75| 0,28| 0,25| 0,26
Kotabaru 062| 047| 040| 051| 036| 104| 108| 09| 0,83]| 0,9
Banjar 005| 004| 004| 003| 002| 003| 005| 0,03| 0,03]| 0,03
Baritokuala 005| 004| 003] 003| 002| 003| 007| 002]| 0,02| 0,02
Tapin 000| 000| 000| 05| 0411| 00| 0,45| 0,09| 0,08| 0,09
Hulusungai Selatan 002| 002| 002| 006| 004| 004| 006| 004| 0,03]| 0,03
Hulusungai Tengah 0,00 0,00| 0,00|] 0,00 0,00| 0,00| 0,00 0,00| 0,00| 0,00
Hulusungai Utara 0,03| 002| 002| 001| 001| 001| 001| 001| 0,01]| 0,01
Tabalong 0,00| 0,02| 002| 005| 004| 003| 005| 003| 0,03]| 0,03
Tanahbumbu 151, 106| 088| 061 043| 040| 067 | 040| 040| 043
Balangan 0,06 | 003| 002| 002| 001| 001| 002| 001| 0,01]| 0,01
Kota Banjarmasin 000 000| 0,00| 0,00 0,00| 0,00 0,00| 0,00| 0,00| 0,00
Kota Banjarbaru 0,00 0,00| 0,00| 0,00 0,00| 0,00| 0,00| 0,00| 0,00| 0,00
Paser 0,80| 107 | 1,06 | 084 | 103| 092| 1,76 | 1,42 | 144 | 1,88
Kutai Barat 04| 0,19| 06| 06| 035| 0,38| 048 | 048| 052 | 0,88
Kutai Kartanegara 0,28 038] 050| 09| 093 | 101 | 161 | 1,88 | 216 | 2,70
Kutai Timur 105| 221 | 264 | 275| 395| 383 | 421 | 412 | 383 | 6,23
Berau 025| 0,32| 065| 062| 0,70| 0,84| 101 | 1,06| 1,46 | 1,86
Penajam, Paser Utara 0,33| 060| 050| 030| 0,34| 0,31| 0,38| 0,26 | 0,31 | 0,74
Mahakam Hulu 0,00| 0,00| 0,00| 0,00| 0,00| 0,00| 0,00| 0,00| 0,00| 0,10
Kota Balikpapan 0,00| 0,00| 0,00| 0,00| 0,00| 0,00| 0,00| 0,00| 0,00| 0,00
Kota Samarinda 000 000 0,01] 000| 0,00| 000| 0,00 001| 0,01| 0,01
Kota Bontang 000 0,00| 0,00| 0,00| 0,00| 0,00 0,00| 0,00| 0,00| 0,00
Malinau 0,00 0,00| 0,00 0,00| 0,00| 0,00 0,00 0,00 0,00| 0,00
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Kabupaten 2010 | 2011 | 2012 | 2013 | 2014 | 2015 | 2016 | 2017 | 2018 | 2019
Bulungan 001 004 011 | 322| 0,76 | 064 | 029| 028 | 0,22 | 0,22
Tana Tidung 000| 000| 0,00|] 000| 000| 000| 0,00 0,00| 0,00 0,00
Nunukan 008| 042| 044 | 938 | 222| 188| 084 | 082 064 | 0,63
Kota Tarakan 000] 000| 0,00|] 0,00 0,00| 0,00 0,00 | 0,00 0,00| 0,00

(Sumber: Analisis, 2020)

Secara keruangan terjadi perkembangan secara keruangan wilayah dengan daya saing ekspor di
Pulau Kalimantan. Pada 2010 aktivitas wilayah yang memiliki daya saing masih terkosentrasi pada
kabupaten di wilayah Provinsi Kalimantan Barat dan Kalimantan Tengah, sedangkan pada 2019
telah terjadi perkembangan daerah dengan daya saing tinggi di Kalimantan Barat dan Kalimantan
Timur. Wilayah yang mengalami peningkatan daya saing, secara kebetulan merupakan daerah yang
memiliki peran ekologis tinggi bagi Pulau Kalimantan seperti wilayah Kapuas Hulu dan Sintang di
Kalimantan Barat yang merupakan hulu sungai Kapuas, Sambas dan Bengkayang yang merupakan
hulu Sungai Sambas. Kabupaten Seruyan di Kalimantan Tengah yang merupakan hulu Sungai
Seruyan, serta Kabupaten Berau di Kalimantan Timur yang merupakan hulu dari Sungai Berau.
Kondisi ini tentu akan memberikan implikasi serius terhadap sistem tata air di Pulau Kalimantan,
mengingat kapasitas tanaman Sawit yang kurang mampu menahan air dalam waktu yang lama, dan
saat jenuh kadar air di sekitar tanaman, maka secara otomatis tanaman sawit akan melepaskan
kembali air yang ada, sehingga menjadi beban limpasan permukaan.

Gambaran lebih jelas pola keruangan daya saing komoditas Sawit di Pulau Kalimantan dapat
dilihat pada Gambar 3.
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Gambar 3. Perbandingan Distribusi Keruangan Daya Saing Komoditas Sawit per Kabupaten/Kota

di Pulau Kalimantan 2010 dan 2019
(Sumber: Analisis, 2020)

Gambar 3 menunjukkan bahwa telah terjadi pergeseran pola distribusi keruangan daya saing
komoditas sawit. Pada tahun 2010, wilayah dengan daya saing tinggi terkonsentrasi pada bagian
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barat pulau Kalimantan. Pada bagian tengah pulau Kalimantan, wilayah dengan daya saing tinggi
terdapat di Barito Utara. Sedangkan bagian barat dan selatan hanya memiliki daya saing sawit
menengah. Pada tahun 2019 distribusi daya saing sawit tidak lagi terkonstentrasi pada bagian barat.
Konstentrasi daya saing tinggi pada wilayah bagian timur Pulau Kalimantan meningkat secara
signifikan, yaitu pada wilayah Kabupaten Kutai Timur dan Kutai Kartanegara. Kedua wilayah
tersebut pada tahun 2010 memiliki daya saing rendah dan menengah. Pada wilayah Kalimantan
bagian barat, daya saing sawit di Kabupaten Bengkayang meningkat dari menengah ke tinggi.
Beberapa kabupaten lain yang semula memiliki daya saing rendah berkembang menjadi wilayah
dengan daya saing menengah. Wilayah tersebut adalah Kabupaten Kuburaya, Kayong Utara, dan
Kapuas Hulu.

Perkembangan daya saing ini mengakibatkan dampak lingkungan dan ekonomi. Salah satu faktor
peningkatan daya saing ini karena perluasan lahan sawit. Lahan sawit di Pulau Kalimantan dalam
waktu 3 tahun telah berkembang sekitar 40%, dari 10 juta hektar pada tahun 2014 menjadi 14 juta
hektar pada tahu 2017. Perluasan lahan pertanian sawit ini merupakan faktor utama terjadinya
konversi penggunaan lahan dari hutan menjadi lahan pertanian. Tentu saja hal ini akan
menimbulkan konsekuensi terhadap lingkungan sekitarnya. Pada aspek ekonomi, peningkatan daya
saing tidak diikuti dengan peningkatan kesejahteraan masyarakat. Sebagai contoh di wilayah
Kalimantan Barat, berdasarkan studi yang dilakukan ditemukan bahwa pertumbuhan ekonomi dan
indeks gini menunjukkan perkembangan yang fluktuatif (Wahyudianto, Suman, dan Wahyudi,
2020). Indeks gini pada tahun 2017-2019 justru meningkat, sedangkan pertumbuhan ekonomi
menurun. Namun di sisi lain, data PDRB menunjukkan bahwa sektor pertanian menunjukkan
pertumbuhan sebesar 93,59% (BPS, 2019).

4. KESIMPULAN

Berdasarkan pada hasil analisis dapat disimpulkan bahwa daya saing komoditas Sawit di Pulau
Kalimantan memiliki pola yang mengumpul, dan terkonsentrasi di wilayah Kalimantan Barat dan
Kalimantan Timur. Nilai daya saing komparatif komoditas Sawit Kalimantan terhadap pasar ekspor
sawit dunia cukup tinggi dan mengalami perkembangan secara keruangan di wilayah Kalimantan
Barat dan Kalimantan Timur, sementara di Kalimantan Tengah terjadi penurunan daya saing
komoditas Sawit.

Perkembangan secara ekstensif perkebunan sawit menjadi pendorong utama peningkatan daya
saing komparatif pada beberapa kabupaten di Kalimantan Barat seperti Kabupaten Kapuas Hulu,
Kabupaten Sintang, Kabupaten Melawi, Kabupaten Sambas, Kabupaten Bengkayang, Kabupaten
Ketapang, dan Kabupaten Kubu Raya yang secara keruangan memiliki peran ekologis dalam
pengaturan sistem aliran air di DAS Kapuas, DAS Sambas dan DAS Pawan. Perluasan daya saing
wilayah di Kalimantan Timur yaitu di Kabupaten Berau, dan Kabupaten Kutai Kartanegara terjadi
akibat perluasan lahan sawit pada kedua kabupaten tersebut, secara kebetulan kedua kabupaten
tersebut memiliki peran penting terhadap aliran air di DAS Mahakam, dan DAS Berau.

Perkembangan daya saing komoditas Sawit yang secara keruangan mulai merambat daerah-
daerah tangkapan air perlu disikapi dengan teknik konservasi air. Upaya konservasi air diharapkan
dapat meminimalkan bahaya bencana hidrometerologi di Pulau Kalimantan.
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